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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada pembahasan 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini menghasilkan 

sebuah video pembelajaranmatematika berorientasi model PBL (Problem Based 

Learning) dalam pembelajaran matematika untuk sub materi system persamaan 

linear dua variabel di SMP kelas VIII . Hasil penilaianvideo pembelajaran 

matematika dikatakantelah dapat digunakan oleh para ahli,untuk selanjutnya di 

gunakan dalam proses pembelajaran. Dan hasil respon peserta didikmenunjukkan 

bahwa pesrta didik merespon positif. 

1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Video pembelajaran berorientasi model PBL hendaknya dikembangkan pada 

pokok bahasan matematika yang lain, karena berdasarkan hasil yang diperoleh, 

siswa memiliki minat dan respon positif terhadap media ini. 

2. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 

hendaknya mencoba untuk menggunakan software editing video yang lebih 

menunjang agar hasil video bisa lebih baik. 

3. Video pembelajaran berorientasi model PBL dalam pembelajaran matematika 

untuk sub materi system persamaan linear dua variable di kelas VIII SMP 
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hendaknya diujicobakan lebih luas lagi, di kelas lain atau sekolah lain, sehingga 

bisa dihasilkan media yang lebih baik dan berkualitas. 
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